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BAB III 

STATUS WALI WA@S}I@@   

MENURUT MAZHAB MA@LIKI DAN MAZHAB SHA@FI’I@ 

 

 

A. Status Wali Wa@s}i@ Menurut Mazhab Ma@liki 

1. Biografi Imam Ma@lik 

Imam Ma@lik bin Anas terlahir di kota Madinah pada tahun 93 H beliau 

adalah Ma@lik bin Anas bin Ami@r al-As}ha@bi bin Amru bin Haris} bin Sa’id bin 

Auf bin ‘A@di bin Ma@lik bin Yazi@d. Sedangkan ibu beliau bernama ‘A@liyah 

binti Shari@k bin Abdurrahman bin Shari@k dari Uzud. Imam Ma@lik sendiri 

ada di kandungan ibunya selama dua tahun, ada yang mengatakan tiga 

tahun.
1
  

Imam Ma@lik merupakan seorang Imam dari kota Madinah dan Imam 

bagi penduduk Hijaz. Beliau merupakan ahli fikih terakhir bagi kota 

Madinah. Imam Ma@lik dilahirkan pada masa pemerintahan al-Wa@lid bin 

Abdul Ma@lik al-Umawi, dan meninggal pada umur 90 tahun tepatnya pada 

masa pemerintahan Haru@n al-Rashi@d di masa pemerintahan Abbasiyyah. 

Imam Ma@lik hidup semasa dengan Imam Abu H}ani@fah.
2
 

Meskipun selama hidup Imam Ma@lik selalu di Madinah, beliau 

bukanlah asli penduduk kota Madinah. Imam Ma@lik berasal dari kabilah 

                                                           
1
 Ali Fikri, kisah-Kisah Para Imam Mazhab, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003), 48. 

2
 Ah}mad as-Syurba@syi, Al-Aimmah al-Arba’ah, Sabil Huda, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993) 71. 
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Yama@niah. Leluhur beliau berasal dari daerah Yaman, tetapi setelah kakek 

beliau Abu@ Ami@r menganut agama Islam, mereka pindah ke Madinah. Abu@ 

Ami@r adalah kakek Imam Ma@lik yang pertama kali masuk Islam pada tahun 

2 H.
3
 

Imam Ma@lik mengenyam pendidikan di kota Madinah di tengah-tengah 

para tabi’i@n, ans}@ar, dan para cendikia serta ahli agama. Sebagai seorang 

yang cerdas Imam Ma@lik cepat dalam menerima pelajaran, kuat dalam 

berfikir dan menerima pelajaran, istiqa@mah, dan teliti. Dari kecil beliau 

belajar membaca al-Qur’an dengan lancar serta menghafalkannya, beliau 

juga juga mempelajari sunnah. Setelah dewasa beliau belajar kepada para 

ulama fikih di kota Madinah. Guru beliau yang pertama adalah Imam 

Abdurrahman bin Harmaz, seorang alim besar di kota Madinah pada masa 

itu. Ketika Imam Ma@lik hendak mempelajari ilmu fikih secara komprehensif 

beliau belajar pada Rabi@’ah al-Ra’yi, seorang alim besar ahli fikih di 

Madinah. Sedangkan pembelajaran tentang hadis beliau belajar kepada 

Imam Nafi@’ Maula ibnu Umar. Imam Ma@lik juga belajar kepada Imam Ibnu 

Shaibah az-Zuhry@.  Selain empat ulama’ tersebut masih banyak guru-guru 

Imam Ma@lik yang lain seperti Imam Ibrahim bin Abi@ Ablah, Imam Ja’far bin 

Muhammad, Imam Isma@’i@l bin Abi@ Ha@kim .
4
  

                                                           
3
 Jamil Ahmad, Seratus Muslim Terkemuka, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), 86. 

4
 Moenawar Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab, (Jakarta: Bulan Bintang, 1990) 87. 
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Imam Ma@lik terkenal sebagai Imam dalam ilmu Hadis. Hadis yang 

diriwayatkan oleh beliau selalu memiliki sanad yang kuat, bahkan yang 

terkuat di antara para ulama Hadis yang lain. Imam Ma@lik berkata: ‚aku 

menulis dengan tanganku sendiri seratus ribu Hadis. Hadis ini adalah ilmu 

agama, maka teliti dulu sebelum engkau benar-benar menerima Hadis dari 

orang lain‛. Suatu ketika ada tujuh puluh orang yang mengatakan bahwa 

mereka telah mendengar Hadis Rasulullah SAW, namun Imam Ma@lik tetap 

tidak mengambil satupun Hadis tersebut karena mereka semua bukan 

termasuk dari ulama Hadis yang menjaga ucapannya.
5
 

Sejak kecil Imam Ma@lik hidup sebagai orang yang miskin, akan tetapi 

sebagai orang yang berbudi luhur beliau tidak pernah merasa kekurangan 

lantaran dari kebesaran hatinya yang membuat beliau penuh kepercayaan 

kepada Allah SWT bahwa Dialah yang akan mencukupi segala sesuatu yang 

menjadi kebutuhannya. Setelah beliau menjadi mufti besar karena keluasan 

ilmunya, maka beliau sering menerima hadiah dari orang-orang terkemuka 

seperti pemberian dari kepala negara pada masa itu. Pada akhirnya Imam 

Ma@lik tidak hanya seorang alim besar dan mufti di kota Madinah, akan 

tetapi sebagai hartawan di kota tersebut. Walaupun demikian, harta 

kekayaan beliau tidak hanya disimpan sendiri, tetapi dipergunakan untuk 

kepentingan umum dan untuk keperluan yang diperintahkan oleh agama 

                                                           
5
 Ah}mad as-Syurba@syi, Al-Aimmah al-Arba’ah, Sabil Huda ,76. 
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Islam. Seperti membantu pelajar yang menderita atau yang kekurangan 

bekal ataupun menolong orang yang sedang mendapatkan cobaan dari Allah 

SWT.
6
 

Sebagai ulama yang sangat terkenal di Madinah, beliau membuka 

majelis-majelis ilmu pengetahuan terutama ilmu Hadis. Dalam majelis 

beliau tidak pernah terjadi perselisihan, keramaian dan perdebatan. Proses 

transfer ilmu dilakukan oleh beliau dengan penuh ketenangan dan 

kehormatan. Beliau memiliki sekretaris yang selalu menulis ilmu yang 

beliau sampaikan dalam majelis ilmu pengetahuan. Imam Ma@lik sangat 

dihormati oleh murid-muridnya. Jika salah satu murid ada yang bertanya, 

beliau hanya menjawab ya atau tidak, dan tidak ada yang meragukan 

jawaban beliau didapat dari sumber mana.
7
  

Murid Imam Ma@lik sangat banyak mulai dari golongan tabi’in yang 

secara umur lebih tua hingga ulama yang lebih muda dari beliau. Di antara 

nama murid Imam Ma@lik adalah Az-Zuhri@, Rabi@’ah Bin Abdurrah}ma@n, Musa 

Bin Uqbah Nafi’ Bin An-Nu’i@m, Muh}ammad Bin ‘Ajlan, Sufyan As-Sawri@, 

Laith Bin Sa’id, Sufyan Bin ‘Uyaynah, Abu H}anifah.
8
 

Semasa hidupnya, Imam Ma@lik tidak mau ikut campur dalam hal 

politik. Akan tetapi ketika ia diminta untuk memberi fatwa tentang bai’at 

                                                           
6
 Moenawar Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab, 91. 

7
 Ali Fikri, kisah-Kisah Para Imam Mazhab, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003), 55 

8
 Ah}mad as-Syurbasyi, Al-Aimmah al-Arba’ah, 83 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

37 

 

yang dilakukan oleh Khalifah secara paksa, beliau  berpendapat bahwa baiat 

tersebut tidak sah. Kejadian ini berlangsung saat pembaitanan khalifah 

Abbasiyah al-Manshu@r, yang menurut kelompok syiah waktu itu bai’at 

dilakukan secara paksa. Dengan fatwa Imam Ma@lik tersebut, kelompok 

Syi@’ah menjadikannya sebagai alasan pendorong untuk menentang 

kekuasaan khalifah. Peristiwa yang terjadi pada tahun 147 H/765 M itu 

menyebabkan Imam Ma@lik dituduh sebagai provokator pemberontakan 

sehingga  beliau ditangkap dan disiksa di dalam penjara. Saat musim haji 

tiba, khalifah al-Manshu@r yang saat itu mengunjungi kota Madinah 

membebaskan beliau dan meminta maaf atas perlakuan petugas yang ada di 

Madinah. Pada saat itu pula khalifah meminta Imam Ma@lik untuk 

mengumpulkan Hadis Rasulullah SAW supaya dapat dijadikan pegangan 

bagi umat Islam. Akhirnya terciptalah kitab Hadis Imam Ma@lik yang 

terkenal saat ini, yakni al-Muwatta’ atas perintah khalifah al-Manshu@r.
9
 

Para pengikut Imam Ma@lik mempunyai peran yang besar dalam 

mengembangkan ajaran Imam Ma@lik, yang kemudian biasa disebut Mazhab 

Ma@liki. Di antara murid-muridnya yang besar peranannya dalam 

mengembangkan Mazhab ini adalah Abu Muhammad Abdullah bin Wahha@b 

bin Muslim dan Abdurrahma@n bin Ka@sim. Melalui kedua tokoh inilah 

Mazhab Maliki berkembang ke berbagai negeri terutama Mesir. Seperti 

                                                           
9
 Azyumardi Azra, et al., Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve, 2005), 254 
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yang dijelaskan Manna@’ al-Qatta@n, Mazhab Ma@liki pernah menjadi Mazhab 

utama di Hijaz, seperti di Mekah, Madinah, Basra, Mesir, Andalusia, 

Maroko, dan Sudan. 
10

 

Imam Ma@lik dalam menggali hukum menggunakan metode 

sebagaimana Imam-Imam da@r al Hijrah, yaitu berdasar pada al-Qur’an 

sebagai acuan utama, ketika tidak ditemukan hukum dalam al-Qur’an maka 

menggunakan hadis sebagai rujukan kedua, termasuk dalam kategori sunnah 

menurut Imam Ma@lik adalah hadis-hadis Rasul, fatwa sahabat, dan juga 

amal ahli Madinah,  setelah sunnah metode yang dipakai adalah qiyas, 

maslahah, sad ad dzarai’, urf dan adat.
11

 

Dari beberapa data yang telah penulis kumpulkan tentang biografi 

Imam Malik, dapat disimpulkan bahwa Imam Malik adalah tokoh yang 

cinta pada ilmu pengetahuan, beliau sudah mempelajari al-Qur’an dan hadis 

dari kecil. Kondisi ekonomi pada saat dia belajar keilmuan tidak menjadi 

alasan untuk selalu menggali ilmu dari guru-gurunya. Beliau dikenal sebagai 

ahli hadis}. Murid beliau sangat banyak dan masyhur seperti Imam Sha@fi’i. 

Imam Ma@lik dalam menggali hukum menggunakan metode 

sebagaimana Imam-Imam da@r al Hijrah, yaitu berdasar pada al-Qur’an 

sebagai acuan utama, ketika tidak ditemukan hukum dalam al-Qur’an maka 

menggunakan hadis sebagai rujukan kedua, termasuk dalam kategori sunnah 

                                                           
10

 Abdul Aziz Dahlan, et al., Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve, 2005), 1096 
11

 Muhammad Abu@  Zahrah, Ta@rikh al Madza@hib al-fiqhiyyah, (Kairo: Matba’ah al Madanni), 231. 
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menurut Imam Ma@lik adalah hadis-hadis Rasul, fatwa sahabat, dan juga 

amal ahli Madinah,  setelah sunnah metode yang dipakai adalah qiyas, 

maslahah, sad ad dzarai’, urf dan adat.
12

 Secara lebih jelasnya terkait 

dengan metode istinba@t} hukumnya Imam Ma@lik adalah sebagai berikut: 

a. Al-Qur’an 

Seperti halnya Imam Mazhab-Mazhab yang lain, Imam Ma@lik lebih 

mengutamakan Al-Qur’an dibanding sumber hukum yang lain. 

Perbedaan yang terjadi hanyalah dalam hal penafsiran ayat yang 

berkaitan dengan hukum.
13

 

b. Al-Hadis 

Kedudukan Hadis yang shahih berada setelah Al-Qur’an dalam 

fungsinya sebagai istinba@t} hukum. Termasuk Hadis yang dipakai oleh 

Imam Ma@lik adalah Hadis ahad dan atsar sahabat yang sah meskipun 

tidak masyhur. Namun kedudukan Hadis ahad dan atsar sahabat masih 

di bawah perbuatan penduduk Madinah dan ijma para Ulama’
14

 

c. Ijma’ 

Ijma’ ulama Madinah dianggap lebih tinggi kedudukannya dari 

pada Hadis ahad karena secara kuantitas ijma’ ulama lebih banyak dan 

sebagai ulama pasti apa yang mereka sepakati adalah suatu hal yang 

                                                           
12

 Muhammad Abu@  Zahrah, Ta@rikh al Madza@hib al-fiqhiyyah, (Kairo: Matba’ah al Madanni), 231. 
13

 Ibid., 
14

 Muchtar Adam dkk, Hukum Islam di Indonesia Pemikiran dan Praktek, (Bandung: Rosdakarya, 

1991), 214. 
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lebih mendekati kebenaran disbanding Hadis ahad yang hanya 

diriwayatkan oleh seorang saja. 

d. Amal ahli Madinah 

Imam Ma@lik menjadikan amal ahli Madinah sebagai hujjah dengan 

syarat kebiasaan tersebut diadopsi dari zaman nabi. Imam Ma@lik lebih 

mengedepankan kebiasaan penduduk Madinah daripada hadis ahad. hal 

ini disandarkan kepada gurunya Imam Ma@lik yaitu Rabi@ah bin 

Abdurrahman yang menyatakan ‚ seribu orang dari seribu orang lebih 

baik daripada satu orang dari satu orang‛. Akan tetapi banyak ahli 

Fikih yang berbeda pendapat dengan pendapatnya Imam Ma@lik ini, 

yangmana tidak menjadikan kebiasaan penduduk Madinah sebagai 

hujjah.15 

e. Fatwa Sahabat 

Istilah ini dalam kitab ushul fiqh biasa dikenal dengan Qaul as-

Shahabi@. Sahabat adalah orang yang bertemu langsung dengan 

Rasulullah dan belajar Al-Qur’an serta hukum-hukum yang berada di 

dalam Al-Qur’an. Sahabat memiliki keistimewaan dalam keilmuan 

dibanding generasi setelahnya. Imam Ma@lik lebih mengutamakan 

                                                           
15

 Muhammad Abu@  Zahrat, Tarikh al Madzahib al-fiqhiyyah, 235. 
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perkataan sahabat daripada menggunakan qiyas sebagai istinba@t} 

hukum.
16

 

f. Qiyas, Maslahah Mursalah, Istihsan 

Dalam menggali sebuah hukum, Imam Ma@lik juga menggunakan 

qiyas. Qiyas yang dimaksud oleh Imam Ma@lik adalah menyamakan 

perkara yang sudah ada ketetapannya dalam nash dengan perkara lain 

yang hukumnya tidak diatur dalam nash, karena persamaanya dalam 

sifat yang merupakan illat hukmi. 17 

Maslahah mursalah adalah prinsip yang mengutamakan 

kemaslahatan umum secara mutlak dalam mengambil istinba@t} hukum. 

Hal ini dapat dilakukan jika berbagai macam dalil dan jalan istinba@t} 

sebelumnya tidak dapat dilakukan, maka prinsip kebaikan manusia 

secara umum dapat dijadikan sebagai istinba@t} hukum.
18

 

Sedangkan Istihsan menurut Imam Ma@lik sama dengan maslahat 

sekiranya tidak ada dalam nash. Sehingga pada dasarnya Imam Ma@lik 

dalam mengartikan Istihsan mempunyai pengertian yang sama dengan 

Maslahah.
19

 

 

 

                                                           
16

 Abdul Waha@b Khala@f, Ilmu Ushul Fiqh, (Surabaya: Haromain, 2004), 95 
17

 Muhammad Abu@  Zahrat, Tarikh al Madzahib al-fiqhiyyah, 236. 
18

 Muchtar Adam dkk, Hukum Islam di Indonesia Pemikiran dan Praktek, 214. 
19

 Muhammad Abu@  Zahrat, Tarikh al Madzahib al-fiqhiyyah, 236. 
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2. Wali Wa@s}i@@ menurut Mazhab Ma@liki 

Ketentuan terkait wali wa@s}i@@  ditegaskan dalam kitab Mudawwanah al-

kubra, Imam Ma@lik menjelaskan pendapatnya tentang wali wa@s}i@@ yang 

berbunyi 

عْ  مَةِ يُ زَوِّجُ مَوْلََتوَُ وَلََاَ ذُو رَحِمٍ أَعْمَامٍ أَوْ بَ نُو إخْوَةٍ أوَْ إخْوَةٌ إلََّ أنََّوُ لََ أَبَ لََاَ، أرَأَيَْتَ وَلَِّ الن ِّ

أَنْ فَ زَوَّجَهَا وَىِيَ بِكْرٌ بِرضَِاىَا أوَْ ثَ يِّبٌ بِرضَِاىَا؟ قاَلَ: ىَذَا عِنْدِي مِنْ ذِي الرَّأْيِ مِنْ أىَْلِهَا ألََوُ 

لََحُ وَالْْاَلُ؛ لَِِنَّ مَالِكًا قاَلَ: الْمَوْلََ الَّذِي لَوُ الْْاَلُ فِ الْعِشْرةَِ لَوُ أَنْ يُ زَوِّجَ   هَا إذَا كَانَ لَوُ الصَّ

أىَْلِهَا  مِنْ يُ زَوِّجَ الْعَرَبيَِّةَ مِنْ قَ وْمِوِ إذَا كَانَ لَوُ الْمَوْضِعُ وَالرَّأْيُ قاَلَ مَالِكٌ: وَأرَاَهُ مِنْ ذَوِي الرَّأْيِ 

.وَصِي   وَلَ  أبَ   لهَاَ يكَُن   لمَ   إذَا
20

 

Artinya: ‚Pada suatu kasus Imam Malik dimintai pendapat terkait 

dengan perwaliannya seorang budak perempuanyang telah 

dimerdekakan oleh majikannya, sedangkan budak tersebut mempunyai 

saudara yaitu paman, anaknya saudara perempuan, akan tetapi dia tidak 

mempunyai ayah. Maka apakah boleh mantan majikan budak  

menikahkan wanita tersebut baik ketika wanita tersebut masih perawan 

atau sudah janda? Imam Ma@lik berkata ‚menurut pendapat saya‛ 

apakah dari keluarganya bisa menikahkan wanita tersebut seketika itu 

juga?, karena pada dasarnya menurut Imam Ma@lik bekas budak itu bisa 

menikahkan orang-orang arab dari kaumnya ketika wanita dari 

kaumnya tersebut satu tempat dan satu pendapat. Imam Ma@lik berkata: 

menurut pendapat saya keluarganya bisa menikahkan wanita tersebut 

ketika tidak ada ayah dan wa@s}i@@.  

  

Menurut Imam Ma@lik, majikan yang telah memerdekakan budaknya 

bisa menikahkan wanita tersebut dengan syarat tidak ada ayah dan wa@si@. 

                                                           
20

 Ma@lik bin Anas, al-Mudawwanah, II, (Da@r al-Maktab al-Isla@miyah, 1994), 108. 
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Dari pendapat tersebut maka jelas peran wa@s}i@@ dalam hal perwalian setara 

dengan peran ayah. Sehingga ketika masih ada wa@s}i@@, maka wa@s}i@@ lebih 

didahulukan dalam hal menikahkan anak perempuan daripada wali nasab 

yang lain. 

مٌ فِ الْبِكْرِ وَفِ الث َّيِّبِ أَسْوَتُ هُمْ وَذُو الْوَلََءِ عِنْدَ عَدَمَ عَصَبَةَ النَّ  وَالََةُ فَ وَصِيٌّ الَِبِ مُقَدَّ
ُ

سَبِ، وَالم

جْبِِ فَ بَاطِلٌ وَ 
ُ

ينِ فإَِنْ عَقَدَ مَعَ وُجُودِ الم ةُ وَىِيَ ولَيَةَُ الدِّ مَعَ غَيْْهِِ تَسْتَخْلِفُ، ثَُُّ الْْاَكِمُ ثَُُّ الْعَامَّ

نيَِّة وَفِ غَيْْىَِا لِلَأخَصِّ الْْيَِارُ   21يََْضِي الدَّ

Artinya: ‚Orang yang diwasiati oleh ayah lebih didahulukan baik dalam 

menikahkan anaknya yang masih perawan ataupun janda. Bagi orang 

yang memerdekakan budak, bisa menikahkannya jika tidak ada wali 

nasab. Sedangkan ketika yang memerdekakan budak tersebut adalah 

perempuan maka terjadi kontradiksi. Kemudian jika wali yang telah 

disebutkan diatas tidak ada maka yang berhak menjadi wali adalah 

hakim kemudian orang Islam secara umum yang termasuk ahl ad-din. 
Ketika seseorang menikahkan perempuan sedangkan wali mujbir masih 

ada maka nikahnya batal demi hukum.dan pada kasus tertentu maka 

disuruh untuk memilih.‛ 

Ketentuan terkait kewalian wa@s}i@@ lebih utama daripada wali nasab yang 

lain didasarkan pada keputusan Ibnu Waha@b yang diriwayatkan dari 

Mu’a@wiyah bin Sha@lih bahwasanya beliau mendengar Yahya@ bin Sa@id 

berkata: Wa@s}i@@  itu lebih utama daripada wali dalam masalah perkawinan, 

wa@s}i@@  yang adil itu seperti ayah. Didukung dengan pernyataan yang 

diriwayatkan dari Ibnu Wahbin dari Asyhal bin Ha@tim dari Syu’bah dari 

                                                           
21

Abdurrahman al-Baghdadi, Irsha@d as-Sa@lik ila@ Asyraf al-Masalik,(Mesir:  Matba’ah Musthofa albabi 

alhalbi) , 59. 
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Simak bin Harbi@ bahwasanya Suraij memperbolehkan wa@s}i@@ menikahkan 

anak perempuan sedangkan wali yang lain mengingkarinya. Laist bin Sa’din 

juga sependapat dan menyatakan  ِ22.الْوَصِيُّ أوَْلََ مِنْ الْوَل
 Pengikut Imam Ma@lik 

selain berdasar pada fatwa sahabat tersebut, juga beralasan bahwasanya 

ketika wakil dalam pernikahan itu diperbolehkan, maka wa@s}i@ juga 

hukumnya boleh. Tidak ada perbedaan antara wakil dan wa@s}i@@, hanya saja 

wa@si@}@ merupakan wakil setelah meninggalnya ayah, sedangkan wakil ketika 

masih hidup dan perwakilan putus ketika orang yang mewakilkannya itu 

meninggal.
23

 

Imam Ma@lik sendiri tidak mewajibkan adanya keharusan untuk 

mendahulukan wali sesuai dengan tertib urutan kekerabatannya. Hal itu 

dibuktikan dalam sebuah pertanyaan (masalah), ketika seorang ayah 

menghilang sehingga tidak bisa menikahkan anak perempuannya yang 

masih perawan, apakah hak perwalian bisa pindah kepada wali yang lain?, 

menanggapi masalah tersebut pada suatu waktu pengikut Imam Ma@lik 

menyatakan hal tersebut tidak boleh sehingga nikahnya rusak, tapi pada 

waktu yang lain beliau menyatakan boleh, dan diwaktu yang lain beliau 

berpendapat bahwa bagi keluarga dekatnya punya hak untuk menganggap 

perkawinan tersebut rusak maupun sah. Ketiga pendapat ini berlaku jika 

                                                           
22

 Malik bin Anas, al-Mudawwanah …,110. 
23

 Abu@ al Wa@lid al Qurthuby@, Bida@@@@@@yatul Mujtahid Wa Niha@yatul Muqtasid, III, (Kairo: Da@r el Hadi@s, 

2004), 40. 
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yang dimaksud aqrab tersebut bukan ayah bagi anak yang masih perawan, 

ataupun wa@s}i@@. Dalam hal kedua orang ini, maka tidak ada perbedaan, yaitu 

nikahnya rusak. Artinya: pernikahan yang dilangsungkan selain oleh ayah 

ataupun wa@s}i@@ ketika mereka masih hidup tidak diperbolehkan. Sedangkan 

Imam Syafii berpendapat: tidak boleh ada seorang pun yang menikahkan 

anak perempuan yang masih perawan atau janda ketika masih ada ayah
24

 

 Perbedaan pendapat ini  disebabkan akan status dari perwalian itu 

sendiri, apakah perwalian harus runtut (sudah ditetapkan dalam syara’) 

ataukah tidak ditentukan dalam syara’, ketika perwalian sudah ditentukan 

dalam syara’ apakah hak akan perwalian tersebut semata-mata haknya wali 

atau haknya tersebut adalah hak Allah? maka bagi ulama yang berpendapat 

bahwasanya urutan perwalian tidak ditetapkan dalam syara’ maka 

pernikahan yang diwalikan okeh wali yang jauh hukumnya boleh, 

sedangkan bagi ulama yang berpendapat bahwa urutan tersebut sudah 

ditetapkan dalam hukum syara’, dan berpedapat bahwasanya hak perwalian 

sepenuhnya haknya wali tersebut, maka pernikahan yang dilakukan oleh 

wali yang jauh hukumnya sah ketika wali yang dekat memperbolehkannya, 

jika wali yang dekat menganggap pernikahan tersebut rusak, maka nikahnya 

rusak. Konsekuensi yang ketiga yaitu bagi ulama’ yang berpandangan 

bahwasanya perwalian semata-mata hak allah secara otomatis 

                                                           
24

 Ibid., 41. 
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pernikahannya tersebut rusak. Sedangkan Mazhab maliki mengingkari akan 

konsekuensi yang ketiga ini.
25

 

 Adanya perbedaan terkait dengan urutan wali tidak hanya pada 

masalah apakah dalam perwalian disyaratkan runtut atau tidak, Imam 

Mazhabpun berbeda pendapat dalam hal urutan perwalian ditinjau dari 

nasab. Menurut Imam Ma@lik perwaliayan yang mu’tabaroh adalah golongan 

ahli waris termasuk anak, dan wali yang secara kekerabatan lebih dekat 

lebih berhak untuk menjadi wali,    dan anak menurut Imam Ma@lik adalah 

orang yang lebih berhak untuk menjadi wali, kemudian ayah, kemudian 

saudara seayah dan seibu, kemudian saudara seayah, kemudian anakanya 

saudara seayah dan seibu, kemudian anak dari saudara seayah, kemudian 

kakek. Imam al-Mughiroh berkata:kakek dan ayahnya kakek itu lebih utama 

daripada saudara dan anaknya saudara, baru kemudian yang lebih berhak 

adalah golongan paman dibandingkan dengan golongan saudara, setelah itu 

yang lebih berhak untuk menikahkan adalah orang yang memerdekakan 

budak dan yang terakhir sulthan. Sedangkan wa@s}i@@  menurut al-Mughiroh 

lebih didahulukan daripada wali nasab. Terkait status wali wa@s}i@@ ulama’ 

Mazhab Maliki berbeda pendapat, menurut Ibnu Qasim wa@s}i@@ lebih 

didahulukan sebagaimana yang disampaikan Imam Ma@lik. Sedangkan Ibnu 

                                                           
25

 Ibid. 
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Majisun dan Ibnu Abdil Hakam berpendapat bahwasanya yang lebih 

didahulukan adalah wali nasab terdahulu.
26

 

 

3. Metode istinba@t}  Mazhab Ma@liki tentang status wali wa@s}i@  dalam 

perkawinan. 

Metode istinba@t} Mazhab Ma@liki tentang status wali wa@s}i@  mengacu 

pada fatwa sahabat. Istilah ini dalam kitab Ushul Fiqh biasa dikenal dengan 

Qaul as-Shahabi@. Sahabat adalah orang yang bertemu langsung dengan 

Rasulullah dan belajar Al-Qur’an serta hukum-hukum yang berada di dalam 

Al-Qur’an. Sahabat memiliki keistimewaan dalam keilmuan dibanding 

generasi setelahnya. Imam Ma@lik lebih mengutamakan perkataan sahabat 

daripada menggunakan qiyas sebagai istinba@t} hukum.
27

 

Hal itu bisa ditemukan dalam kitab al-Mudawwanah Kubra@ dimana 

Imam Ma@lik ketika berfatwa tentang status wali wa@s}i@  merujuk pada 

keputusan Ibnu Waha@b yang diriwayatkan dari Mu’a@wiyah bin Sha@lih 

bahwasanya beliau mendengar Yahya@ bin Sa@id berkata: Wa@s}i@@  itu lebih 

utama daripada wali dalam masalah perkawinan, wa@s}i@@  yang adil itu seperti 

ayah. Didukung dengan pernyataan yang diriwayatkan dari Ibnu Wahbin 

dari Asyhal bin Ha@tim dari Syu’bah dari Simak bin Harbi@ bahwasanya 

Suraij memperbolehkan wa@s}i@@ menikahkan anak perempuan sedangkan wali 

                                                           
26

 Ibid., 40. 
27

 Abdul Wahha@b Khala@f, Ilmu Ushul Fiqh, (Surabaya: Haromain, 2004), 95. 
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yang lain mengingkarinya. Laist bin Sa’din juga sependapat dan 

menyatakan  ِّ28.الْوَصِيُّ أوَْلََ مِنْ الْوَل
 

Selain itu Mazhab Ma@liki menggunakan qiya@s. qiya@s yang dimaksud 

oleh Imam Ma@lik adalah menyamakan perkara yang sudah ada ketetapannya 

dalam nash dengan perkara lain yang hukumnya tidak diatur dalam nash, 

karena persamaanya dalam sifat yang merupakan illat hukmi. 29
 Mazhab 

Ma@liki menyamakan antara wakil dan wa@s}i@ dengan berpendapat bahwa tidak 

ada perbedaan antara wakil dan wa@s}i@@, hanya saja wa@si@}@ merupakan wakil 

setelah meninggalnya ayah, sedangkan wakil ketika masih hidup dan 

perwakilan putus ketika orang yang mewakilkannya itu meninggal.
30

 

 

B. Status Wali Wa@s}i@@ menurut Mazhab Sha@fi’i@ 

1. Biografi Imam Sha@fi’i@ 

Nama Imam Sha@@fi’i dari kecil adalah Muhammad.  Silsilah beliau dari 

ayahandanya adalah: Idris bin Abbas bin Usman bin Shafi’ bin Saib bin Abu 

Yazid bin Ha@shim bin Abdul Mut}alib bin Abdu Mana@f.  Imam Sha@@fi’i 

dilihat dari silsilah tersebut merupakan keturunan dari bangsa Quraisy dan 

keturunan beliau bersatu dengan keturunan Nabi SAW pada Abdu Mana@f. 

                                                           
28

Malik bin Anas, al-Mudawwanah …,110. 
29

 Muhammad Abu@  Zahrat, Ta@rikh al Madza@hib al-fiqhiyyah…, 236. 
30

 Abu@ al Wa@lid al Qurthuby@, Bida@@@@@@yah al-Mujtahid …, 40. 
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Sedangkan silsilah dari ibunya ialah: Fat}imah binti Abdullah bin al-Hasan 

bin Husain bin Ali@ bin Abi@ T}alib.
31

 

Imam Sha@@fi’i merupakan imam yang ketiga menurut susunan tarikh 

kelahiran. Imam Sha@@fi’i dilahirkan di kota Gaza dalam palestina pada tahun 

105 Hijriah. Sejarah inilah yang termasyhur menurut para pakar sejarah, 

walaupun ada riwayat lain yang menyatakan bahwa beliau lahir di Asqalan 

dan adapula yang menyatakan bahwa beliau lahir di Yaman.
32

 

Keluarga Imam Sha@@fi’i adalah keluarga palestina yang miskin dan yang 

dihalau dari negrinya. Sehingga wajar ketika Imam Sha@@fi’i masih muda 

beliau terpaksa mengumpulkan batu-batu yang baik, belulang, pelepah 

tamar dan tulang unta untuk bisa dijadikan alat tulisnya. Kadang-kadang 

beliau pergi ke tempat-tempat perkumpulan orang untuk meminta kertas 

yang digunakan untuk menulis pelajarannya.
33

 

Taktala Imam Sha@@fi’i berumur dua tahun, ibunya punya anggapan 

bahwa apabila mereka tetap tinggal di Gaza maka nasab dari bangsa Qurisy 

akan hilang, sehingga ibu beliau membawanya ke Makkah. Mereka tinggal 

disekitar tanah Haram yang bernama syu’ab al-khaif. Imam Sha@@fi’i hafal al-

Qur’an pada usia sembilan tahun. Pada waktu itu Imam Sha@@fi’i 

berpandangan bahwa hafalannya itu tidak akan bermanfaat tatkala beliau 

                                                           
31

 Moenawar Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab, (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), 150. 
32

 Ah}mad as-Syurba@syi, Al-Aimmah al-Arba’ah, Sabil Huda, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), 

141. 
33

 Ibid.,143. 
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hanya berdiam diri di sekolah. Maka beliau meninggalkan sekolah dan 

masuk Masjidil Haram dimana para Ulama’ duduk didalamnya. Beliau 

menghafal hadis}, ilmu-ilmu al-Qur’an dan lainnya dari Sufyan bin Uyaynah 

dan Muslim bin Khalid al-Zanji. Taktala guru Imam Sha@@fi’i, yaitu Muslim 

bin Khalid al-Zanji memiliki ilmu yang tinggi, maka beliau 

memperbolehkan Imam Sha@@fi’i brfatwa di Masjid al-Haram, padahal pada 

waktu itu Imam Sha@@fi’i baru berumur lima belas tahun.
34

 

Imam Sha@@fi’i muda merupakan salah satu orang yang rindu pada Imam 

Ma@lik. Pernah pada suatu waktu beliau meminjam kitab al-Muwat}a’ dan 

menghfalkan kitab itu dalam waktu yang singkat. Bahkan Imam Sha@@fi’i 

sampai menghadap gubernur Makkah agar supaya menuliskan surat untuk 

gubernur Madinah yang isinya Imam Sha@@fi’i dapat dipertemukan dengan 

Imam Ma@lik. Imam Sha@@fi’i menjadi tamu Imam Ma@lik selama 8 bulan. 

Imam Ma@lik memuji atas pemahaman dan hafalan Imam Sha@@fi’i. Setelah 

Imam Ma@lik selesai membacakan kitab al-Muwat}ak, beliau menyerahkan 

kitab tersebut kepada Imam Sha@@fi’i untuk dibaakan kepada orang lain. 

Ketika Imam Sha@@fi’i mendengar berita-berita tentang kebesaran ulama’ 

Iraq, seperti Imam Abu Yusuf dan Imam Muhammad bin Hasan. Maka 

Imam Sha@@fi’i pun pergi ke Irak untuk menemuinya.
 35

 

                                                           
34

 Ali Fikri, Kisah-Kisah Para Imam Mazhab, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003), 78. 
35

 Ibid., 89. 
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Selain guru-guru Imam Sha@@fi’i yang telah disebutkan diatas masih 

banyak lagi guru-guru beliau yang lain seperti: Imam Muslim bin Khalid, 

Imam Ibrahim bin Sa’id, Imam Yahya bin Hasan, Imam Waki’ Imam 

Fudhail bin Iyadh dan Imam Muhammad bin Shafi’.
36

 

Dalam pembentukan Mazhabnya Imam Sha@@fi’i melewati dua periode 

penting, yaitu periode sebelum beliau pindah ke Mesir (berdomisili di 

Mekah dan Baghdad), dan periode sesudah pindah ke Mesir. Pada periode 

pertama itu, setelah menyusun metodologi istinba@t} (usul fikih) sebagai 

pedoman dalam pembentukan Mazhab Fikihnya, beliau kemudian 

mengeluarkan fatwa-fatwa fikih yang kemudian dikenal dengan qaul qadi@m 

ata pendapat lama. Kemudian pada periode kedua yaitu setelah beliau 

pindah ke Mesir fatwa-fatwa qadi@mnya ditinjau kembali dalam upaya untuk 

memantapkannya dengan mengadakan penyempurnaan ataupun 

penyesuaian, bahkan diantaranya ada yang dirubah ataupun diganti. 

Perubahan sebagian fatwanya itu di antaranya dipahami sebagai proses 

menuju kematangan. Bagi Imam Sha@@fi’i, qaul qadi@m yang dibentuknya di 

Mesir itulah yang ditetapkan sebagai Mazhabnya, karena merupakan hasil 

akhir dari penelitiannya.
37

  

Di antara murid-murid Imam Sha@@fi’i adalah Imam Ah}mad bin H}anbal, 

Hasan bin Ibra@hi@m bin Muhammad as-S}a@hab az Za’farani dan Abu@ Thaur. 

                                                           
36

 Moenawar Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab ...,172. 
37

 Abdul Aziz Dahlan, et al., Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve, 2005), 1683. 
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Ketiga ulama’ ini banyak menukil qau@l qadi@m Imam Sha@@fi’i. Sedangkan 

Yu@suf bin Yahya@ al Buwaiti, Abi@ Ibra@him Ismail bin Yahya@ al-Muzani, 

Imam ar-Ra@bi bin Sulaima@n al-Marawi. Ketiga murid ini yang berperan 

besar dalam mengumpulkan dan meriwayatkan qaul jadi@d Imam Sha@@fi’i.
38

  

Mazhab Sha@@fi’i seperti yang diceritakan Manna’ al-Qattan dalam 

sejarahnya mengalami perkembangan yang amat pesat di berbagai negri 

seperti di Mesir dan Irak. Di Mesir Mazhab ini pernah berkembang dan 

menjadi panutan masyarkat muslim melebihi dari negara lain. Sekarang 

Mazhab ini dianut antara lain oleh umat Islam di Asia Tenggara, seperti 

Malaysia, Brunei Darussalam, Thailand, Singapura, dan Indonesia. 
39

 

Dari beberapa data yang penulis kumpulkan dari biografi Imam Sha@@fi’i, 

dapat disimpulkan bahwa Imam Sha@@fi’i adalah tokoh yang cinta pada ilmu 

pengetahuan, walaupun kondisi ekonominya kurang mendukung dalam 

proses pembelajarannya, beliau mencari cara untuk tetap bisa mempelajari 

ilmu pengetahuan tersebut. Imam Sha@@fi’i juga merupakan tokoh yang cerdas 

terbukti ketika umur sembilan tahun beliau sudah hafal al-Quran, dan pada 

umurnya yang baru mencapai lima belas tahun beliau sudah berfatwa di 

Masjidil Haram. Tidak hanya itu, dalam proses mempelajari kitabnya Imam 

Ma@lik pun Imam Sha@@fi’i cepat dalam memahami bahkan hafal semuai isi 

yang ada dalam kitab tersebut. Sebagaimana yang telah disebut diatas 

                                                           
38

 Ibid., 
39

 Ibid., 
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bahwa Imam Sha@@fi’i mempunya dua periodesasi fatwa, yaitu qaul qadi@m 

dan qaul jadi@d. Murid beliau sangat banyak dan masyhur seperti Imam 

Ahmad bin Hanbal.   

Sebagai pendiri Mazhab Sha@@fi’i , Imam Sha@@fi’i  dalam menggali 

hukumnya berdasar pada lima sumber hukum, sebagaimana yang telah 

ditulis dalam kitabnya yaitu kitab al-Umm. Imam Sha@@fi’i berkata ‚ Dalam 

mempelajari ilmu terdapat tingkatan yang bermacam-macam, yang pertama 

al-Qur’an dan Sunnah, yang kedua Ijmak ketika suatu hukum tersebut tidak 

ada dalam al-Qur’an dan Sunnah, yang ketiga ucapan sahabat yang tidak 

dibantah oleh sahabat lain, yang keempat ucapan sahabat yang masih ada 

sahabat lain yang berbeda pendapat, dan yang kelima adalah qiyas. Ketika 

suatu hukum ada dalam al-Qur’an dan Sunnah maka tidak diperkenankan 

menggunakan metode lain, karena pada dasarnya dalam pengambilan dan 

penggalian hukum didasarkan pada hukum yang paling tinggi.‛
40

 Penjelasan 

lebih detailnya kemudian dikelompokkan sebagai berikut: 

a. Al-Qur’an 

Pada dasarnya tidak ada perselisihan pendapat diantara kaum 

muslimin tentang kehujjahan al-Qur’an. Tidak terkecuali Imam Sha@@fi’i 

yang menyatakan bahwa al-Qur’an adalah argumentasi yang kuat serta 

                                                           
40

 Muhammad Abu@  Zahrat, Tarikh al Madzahib al-fiqhiyyah, (Kairo: Matba’ah al Madanni), 274. 
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mengandung kewajiban untuk menaati hukum-hukum yang ada dalam 

al-Qur’an.
41

 

b. Al-Sunnah 

Sunnah sebagaimana yang didefinisikan Abdul Wahab Khallaf 

merupakan hal-hal yang datang dari Rasulullah SAW baik berupa 

ucapan, perbuatan, ataupun taqri@@r. Imam Sha@@fi’i dan ulama’ lain 

sepakat bahwa Sunnah merupakan pedoman hidup ummat yang harus 

diikuti dengan syarat sunnah tersebut harus sampai pada kita dengan 

sanad yang sahih, yang memberikan kepastian yang pasti atau dugaan 

yang kuat bahwa hal itu datangnya dari Rasulullah. Sehingga sunnah 

dapat dijadikan hujjah bagi kaum muslimin dan sumber syari’at tempat 

para Mujtahid mengeluarkan hukum-hukum syara’.
42

 

Imam Sha@@fi’i menempatkan Sunnah sederajat dengan al-qur’an 

sehingga dalam konteks berikutnya al-Qur’an tidak bisa menaskh 

sunnah, begitujuga sebaliknya.ketika ada suatu hukum dari al-Qur’an 

yang menaskh sunnah, maka sebenarnya sunnah tersebut sudah dinaskh 

dengan sunnah yang lain.
43

 

 

 

                                                           
41

 Miftahul Arifin, Faishal haq, Ushul Fiqh, (Surabaya: Citra Media, 1997), 81. 
42

 Ibid., 99. 
43

 Muhammad Abu@  Zahrat, Tarikh al Madzahib al-fiqhiyyah, 276. 
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c. Ijmak  

Imam Sha@@fi’i menempatkan Ijmak sebagai Hujjah  dalam agama. 

Ijmak yang pertama menurut Imam Sha@@fi’i adalah ijmaknya sahabat, 

dan tidak ditemukan suatu pernyataan bahwa ijmak selain ijmaknya  

sahabat tidak bisa dijadikan sebagai hujjah. Akan tetapi 

diberlakukannya ijmak tersebut menurut beliau terjadi ketika hukum 

tersebut tidak ditemukan dalam al-qur’an dan sunnah. 
44

 

d. Ketetapan Sahabat (qaul s}aha@bi). 

Para pengikut Imam Sha@@fi’i berbeda pandangan terkait ketetapan 

sahabat yang kemudian dijadikan sebagai hujjah oleh Imam Sha@@fi’i. 

Sebagian ada yang menyatakan bahwasanya ketetapan sahabat yang 

dijadikan sebagai hujjah hanya ada dalam qaul qadi@m. Akan tetapi 

dalam kitab ar-Risalah ditemukan riwayat dari Rabi@’ bin Sulaiman 

bahwasanya Imam Sha@@fi’i menggunakan ketetapan sahabat sebagai 

hujjah dalam qaul jadid.45 

Ketetapan sahabat menurut Imam Sha@@fi’i dibagi menjadi tiga 

yaitu: Pertama, ketetapan yang disepakati oleh sahabat lain, dan 

ketetapan ini bisa dijadikan sebagai hujjah karena pada dasarnya 

ketetapan ini setingkat ijmak, kedua, pendapat sahabat yang tidak 

ditemkan bantahan ataupun kesepakatan dari sahabat lain, dan 

                                                           
44

 Ibid., 282 
45

 Ibid., 283. 
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pendapat ini bisa dijadikan sebagai hujjah. Ketiga, pendapat sahabat 

yang dibantah oleh sahabat lain. Pendapat sahabat yang ketiga ini bisa 

dijadikan sebagai dasar hukum jikalau telah diperbandingkan dilalahnya 

antara pendapat yang pro dan yang kontra. Pendapat yang disertai dalil 

ang kuatlah yang bisa dijadikan sebagai hujjah.46 

e. Qiyas 

Qiyas merupakan sebuah metode istinba@t}} hukum dengan 

menetapkan hukum atas suatu peristiwa atau kejadian yang tidak ada 

dasar hukumnya didalam nash, dengan cara membandingkan pada suatu 

peristiwa yang telah ditetapkan dasar hukumnya dalam nash karena 

adanya persamaan antara kedua peristiwa atau kejadian tersebut dalam 

hal alasan (illat) ditetapkanya hukum tersebut.
47

 Jumhur Ulama’ 

termasuk Imam Sha@fi’i sepakat bahwasanya Qiyas merupakan salah 

satu hujjah syar’i untuk menetpkan hukum-hukum yang sifatnya 

amaliyah. Berbeda dengan Jumhur, Mazhab Nidhomiyah dan 

Dhahiriyah serta sebagian golongan Syi’ah berpendapat bahwasanya 

qiyas tidak termasuk dari salah satu hujjah syar’i dalam menetapkan 

suatu hukum.
48

 

 

                                                           
46

 Ibid., 285 
47

 Masykur Anhari, Ushul fiqh, (Surabaya: Diantama,2008), 83. 
48

 Abdul Waha@b Khala@f, Ilmu Ushul Fiqh, (Beirut: Dar el Kutub Islamiyah, 1956), 51. 
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2. Wali wa@s}i@@ menurut Mazhab Sha@fi’i 

Ulama’ Mazhab Sha@fi’i@ tidak mencantumkan wali wa@s}i@@ sebagai salah 

satu orang yang berhak menjadi wali. Dalam kitabnya al-Umm Imam 

Sha@fi’i@  tidak menjadikan wa@s}i@@ sebagai orang yang punya wewenang untuk 

menikahkan seorang perempuan sebagaimana pernyataan beliau yang 

berbunyi:  

 ةَ لََ  وُ لََ وَ  احٍ كَ نِ  ةلََ وُ  اءُ يَ صِ وْ لَِ اْ  نْ كُ يَ  لَْ  اءُ يَ صِ وْ ا اَ لَََ  انَ وكَ  بِّ الَِْ  لِ بَ قِ  نْ مِ  ةٌ ابَ رَ ا ق َ لَََ  نْ كُ يَ  ا لَْ ذَ اِ  وَ 

 49اثٍ رَ ي ْ مِ 

Artinya: ‚Ketika seorang perempuan tidak mempunyai kerabat dari 

golongan ayah, akan tetapi masih ada golongan wa@s}i@@, maka wa@s}i@@ tidak 

bisa menjadi wali nikah dan wali dalam hal warisan. 

Dalam bab wisa@ya@, Imam Sha@fi’i@ berpendapat bahwa ketentuan wali, 

sebagaimana hadis Rasul yang berbunyi ‚wanita manapun yang menikah 

tanpa adanya wali maka nikahnya batal‛, dalam hal ini tidak ada 

seorangpun yang berbeda pendapat bahwasanya yang dimaksud wali adalah 

as}abah, dan golongan paman dari pihak ibu tidak termasuk dari kategori 

wali. Sehingga ketika seorang yang dianggap wali bukan dari golongan 

as}abah maka seorang wa@s}i@@ pun tidak berhak untuk menjadi wali baik bagi 

perempuan yang perawan ataupun janda. Ada suatu pendapat yang 

menyatakan bahwa diperbolehkan menikahinya wa@s}i@@yulabi kepada 

perempuan yang masih perawan secara khusus, bukan menjadi wali bagi 
                                                           
49

 Muhammad bin Idri@s, al-Umm, V, (Beirut: Da@r el Ma’rifat, 1990), 14. 
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wanita tersebut. Hal tersebut didasarkan pada alasan Imam Sha@fi’i@ yang 

berpendapat bahwa ketika seorang meninggal, maka secara otomatis 

perwakilannya terputus. Apabila wa@s}i@@ masih menjadi wakil setelah orang 

yang berwasiat meninggal maka wa@s}i@@ itu statusnya sebagai wakil ayah atau 

saudara sehingga dikategorikan sebagai walinya wali, yang kemudian 

mempunyai hak untuk menikahkan anak perempuan baik itu perawan 

ataupun janda dengan status sebagai wakilnya ayah yang hanya punya hak 

untuk menikahkan saja, tidak punya hak untuk melakukan hal-hal sealain 

dari wewenang untuk menikahan tersebut. 
50

 

Imam Sha@fi’i@ mensyaratkan wa@s}i@@ sebagai wali nikah harus dari orang 

yang mempunyai nasab, dan hal itu bisa membatalkan wali nasab yang lain. 

Sehingga hal itu menegaskan ketidakbolehannya wa@s}i@@ dalam hal 

menikahkan anak perempuan. Ketika ada yang berpendapat 

diperbolehkannya wa@s}i@@at untuk menjadi wali dengan alasan mayit itu masih 

bisa menjadi wali, maka perlu diketahui sebagai argumentasi pendapat 

tersebut bahwasanya seorang mayit tidak bisa menjadi wali bagi orang yang 

masih hidup, sehingga ketika seorang mati hak perwaliannya berpindah 

kepada saudara yang lebih dekat kekerabatannya. Lain halnya ketika 

membahas tentang taukil wali (ayah mewakilkan kepada orang lain untuk 

menikahkan ankanya) Imam Sha@fi’i@ berpendapat boleh karena wali dari 

                                                           
50

 Ibid., 21. 
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perempuan tersebut pada dasarnya masih ada, dan wakil wali tersebut hanya 

berposisi sebagai wakil dalam hal menikahkannya saja.
51

  

Dalam bab nadhir, dikatakan ketika ada seseorang yang bewasiat untuk 

mengawasi urusan anak perempuannya, baik itu secara umum maupun 

wasiat khusus untuk menikahkannya, maka wa@s}i@@ hanya berhak untuk 

mengawasi harta anak perempuan tersebut, dan tidak diperbolehkan untuk 

menikahkannya. Hal ini didasarkan pada riwayat Abdillah bin Umar sebagai 

berikut, 

ون، عُ ظْ مَ  نِ بْ  انَ مَ ثْ عُ  يوِ خِ أَ  ةَ نَ ب ْ اِ  ونَ عُ ظْ مَ  نِ بْ  ةَ امَ دَ قَ  الِْ خَ  نِْ جَ وَّ : زَ الَ قَ  رَ مَ عُ  نِ بْ  اللِ  دُ بْ عَ  ىَ وِ رُ »ا مَ 

 ضَ مَ فَ 
ُ

 ا فِ هَ ب َ غَ رْ أَ ا، فَ هَ مِ  أُ لََ إِ  ةَ عبَ شٌ  بنِ  ةُ يَْ غِ ى الم
َ

 -ا إلَ النبي هَ مُ أُ  تْ بَ ىَ ذَ ، فَ وِ يْ لَ إِ  تْ الَ مَ ، فَ الِ  الم

 - النبي لََ إِ  ونَ عُ ظْ مَ  بنِ  ةُ امَ دَ ى قَ ضَ مَ . فَ كَ لِ ذَ  هُ رَ كْ  تَ تِ نَ ب ْ اِ  نَ : إِ تْ الَ قَ وَ  -صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ 

ا مَ ، وَ رَ مَ بن عُ  اللِ  دَ بْ ا من عَ هَ ت ُ جْ وَ زَ  دْ قَ ا، وَ يهَ بِ أَ  يُ صِ وَ ا وَ هَ مُ ا عَ نَ : أَ الَ قَ وَ  –صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ 

 ا لََ هَ ن َ إِ ، وَ ةُ يمَ تِ ا يَ هَ ن َ : " إِ -صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ  -النبي  الَ قَ ، ف َ وُ لَ  الَ  مَ لََ  وُ نَ  أَ لََ إِ  نوُ وا مِ مُ قَ ن َ 

 52اذنَِ إِ  بِ لََ إٍ  حُ نكَ تُ 

Artinya: ‚Diriwayatkan dari Abdilla@h bin Umar : bahwasanya saya 

telah dinikahkan Qadamah bin Matghu@n dengan anak perempuan dari 

saudaranya yaitu Uthman bin Mat}ghun, sampai kemudian Mughi@roh 

bin Shu’bah mendatangi istrinya Uthman bin Mat}ghun dan membuat 

istri Uthman bin Mat}ghun cenderung lebih menyukai dan setuju jika 

anaknya dinikahkan dengan Mughiroh karena secara ekonomi 

                                                           
51

 Ibid., juz IV, 127. 
52

 Abu al Husain al-Yamani, al-Baya@@n fi Mazhab al-Imam as-Sha@fi’i, VIII, ( Jeddah: Da@r al-Manhaj, 

2000 ) , 150. 
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Mughi@roh lebih kaya, Kemudian istri usman pergi kepada nabi dan 

menceritakan perihal tersebut kepada nabi dan menyatakan 

bahwasanya anaknya juga kurang senang terhadap perjodohan tersebut. 

Qadamah bin mat}ghun pun kemudian pergi kepada nabi dan berkata: 

saya pamannya dan orang yang diwa@s}i@@ati ayahnya, dan saya nikahkan 

anak saudara tersebut kepada Abdullah bin Umar yang tidak 

mempunyai cela kecuali memang kurang dalam masalah ekonomi. 

Kemudian nabi menjawab: ‚sungguh anak tersebut adalah anak yang 

yatim, dan tidak boleh dinikahkan kecuali atas izin darinya.‛  

Dari Hadis
53

 di atas bisa dianalisis bahwasanya nabi mengatakan: 

‚tidak boleh dinikahkan kecuali atas izinnya, sedangkan qudama sendiri 

telah menyatakan bahwasanya dirinya adalh wa@s}i@@ dari ayahnya, akan tetapi 

nabi tidak bertanya apakah ayahnya juga berwasiat untuk menikahkanya 

ataupun tidak, ataupun ayah sudah menjelaskan calon suami kepada wa@s}i@ 

atau belum. Sehingga bisa ditarik kesimpulan, jika hukumnya tidak seperti 

itu (wa@s}i@@ boleh menikahkan) tentu nabi akan mempertanyakannya. Dan 

perlu diketahui bahwasanya hak untuk menjadi wali dalam perkawinan 

sudah ditetapkan dalam syara’, maka tidak boleh memindahkan hak 

tersebut kepada wa@s}i@@, seperti berwasiat kepada orang untuk mengurusi anak 

kecil sedangkan kakeknya masih hidup.
54

 

Sependapat dengan hal tersebut Imam Mawardi dalam kitabnya Ha@wi@ 

al Kabi@r fi@ Madzhab Imam Sha@fi’i@ juga menegaskan akan status wa@s}i@ yang 

tidak punya hak untuk menjadi wali. Menurutnya orang yang diwasiati ayah 

untuk menikahkan anaknya tidak punya hak untuk menikahkan anak 

                                                           
53

 Dalam kitab musnad Ah}mad bin Hanbal disebutkan hadis yang secara substansi matan sama dan 

dikatakan bahwasanya hadis ini secara sanad dikategorikan sebagai hadis hasan. 
54

 Abu al Husain al-Yamani, al-Baya@@n fi Mazhab al-Imam…, 150. 
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tersebut baik anak tersebut masih kecil ataupun sudah dewasa. Sedangkan  

Abu@ Tsaur berpendapat bahwa wa@s}i@@ berhak untuk menikahkan seorang 

perempuan tersebut berlandaskan dengna dua dalil. Yang pertama: bahwa 

ketika seorang ayah diperbolehkan berwasiat kepada seseorang untuk 

mengurus harta anaknya, maka wasiat untuk menikahkan anaknya juga 

diperbolehkan. Yang kedua: ketika seorang ayah berhak untuk 

menggantikan posisinya kepada orang lain dengan cara mewakilkan 

perwalian  ketika masih hidup maka seharusnya diperbolehkan berwasiat 

untuk menggantikannya menjadi wali ketika sudah meninggal dengan cara 

wasiat. Imam Mawardi kemudian menyanggah pendapat ini karena 

dianggap dasar ini tidak s}a@h}ih}. Berdasar pada hadis yang artinya ‚ tidak sah 

nikah tanpa adanya wali‛ maka jelas wa@s{i@ bukanlah termasuk wali. Imam 

Mawardi kemudian menjadikan hadis terkait kejadian yang diriwayatkan 

oleh Abdillah bin Ibnu Umar diatas sebagai salah satu dasar atas 

sanggahannya terhadap pendapat Abu Tsaur.
55 

Urutan wali menurut Mazhab Sha@fi’i@ yang paling diutamakan adalah 

golongan kerabat, wali karena perbudakan, dan pemerintah. Dari kategori 

kerabat yang paling didahulukan adalah ayah, kemudian kakek keatas, 

saudara seayah dan seibu, atau saudara seayah, anaknya saudara ke bawah, 

kemudian paman dari ayah dan ibu, atau paman dari ayah, anaknya paman 

                                                           
55

 Imam Mawardi@, Ha@wi@ al Kabi@r fi@ Madzhab Imam Sha@fi’i@, IX, (Beirut: Dar el Kutub, 1999), 51. 
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ke bawah, kemudian ahli waris asabah. Pada dasarnya urutan perwalian 

dalam pernikahan seperti urutan dalam waris kecuali di beberapa tempat 

yaitu: kakek didahulukan daripada saudara,  dan anak tidak punya hak 

perwalian.
56 Mazhab Sha@@fi’i@ mewajibkan adanya urutan wali dengan runtut, 

sebagaimana yang dijelaskan oleh Imam Zakariya al-Ans}@ori@ dalam kitab al-

Manhaj terkait urutan wali, beliau menjelaskan ketika ada wali yang lebih 

dekat maka harus didahulukan,
57

 artinya ketika masih ada kerabat yang 

lebih dekat maka kerabat tersebut yang berhak untuk menjadi wali.  

 

3. Metode istinba@t}  Mazhab Sha@fi’i@  tentang status wali wa@s}i@  dalam 

perkawinan. 

Metode istinba@t} Mazhab Sha@fi’i@ pada dasarnya mengacu pada dala@lah 

lafdhiyah sebagaimana yang diterangkan dalam kitab al-Umm, lebih 

jelasnya dalam bab wisa@ya@. Imam Sha@fi’i@ berpendapat bahwa apa yang 

difirmankan oleh Allah SWT tentang wali, dan hadis Rasul yang berbunyi 

‚wanita manapun yang menikah tanpa adanya wali maka nikahnya batal‛, 

teks yang menyebut wali disini didasarkan pada Isha@rah Nas}h58 sehingga 

dalam hal ini tidak ada seorangpun yang berbeda pendapat bahwasanya 

                                                           
56

 Abu zakariya an Nawawi, Raudhat at-Tha@libi@n wa Umdat al-Mufti@@n,VII ( Beirut: Maktabah al-

Islami, 1991), 60. 
57

 Sulaima@n al-Bujairomi@, Ha@siyat al-Bujairomi@, III, (Beirut: Da@r el Fikr, 1995), 340. 
58

 Yang dimaksud Isha@rah Nas}h menurut Abdul Wahab Khalaf adalah makna yang tidak segera 

dipahami dari lafadznya dan tidak dimaksudkan oleh susunan kata, akan tetapi hana makna biasa dari 

makna yang dapat segera dipahami dari kata-katanya.    
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yang dimaksud wali adalah as}abah, dan golongan paman dari pihak ibu 

tidak termasuk dari kategori wali.
59

 

Selain itu Imam Sha@fi’i@ juga berpendapat bahwa tidak ada perbedaan 

tentang implikasi hukum antara wakil nikah dan wasiat untuk menikahkan. 

Sehingga Apabila wa@s}i@@ masih menjadi wakil setelah orang yang berwasiat 

meninggal maka wa@s}i@@ itu statusnya sebagai wakil ayah atau saudara 

sehingga dikategorikan sebagai walinya wali, yang kemudian mempunyai 

hak untuk menikahkan anak perempuan baik itu perawan ataupun janda 

dengan status sebagai wakilnya ayah yang hanya punya hak untuk 

menikahkan saja, tidak punya hak untuk melakukan hal-hal sealain dari 

wewenang untuk menikahkan tersebut. Dan perlu diketahui bahwasanya 

perwakilan seseorang itu putus jika orang yang mewakilkannya 

meninggal.
60
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 Muhammad bin Idri@s, al-Umm, V, (Beirut: Da@r el Ma’rifat, 1990), 41. 
60

 Ibid., Juz V, 21. 


